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ABSTRAK

Problem Klaim Monotheisme Dalam Konsep Trinitas Katolik
M. Raihan Hakim Musyaffa
412020214175

Konsep monoteisme dalam doktrin Trinitas Katolik telah menjadi perdebatan
teologis dan filosofis yang kompleks. Secara doktrin, Gereja Katolik mengajarkan bahwa
Allah adalah satu, tetapi terdiri dari tiga pribadi: Bapa, Putra, dan Roh Kudus. Namun,
kritik dari berbagai kalangan, terutama dari perspektif Islam dan pemikiran rasional
monoteistik, menganggap bahwa konsep Trinitas bertentangan dengan prinsip
ketauhidan yang murni. Masalah akademik yang muncul adalah bagaimana Trinitas dapat
diklaim sebagai bentuk monoteisme, sementara secara konseptual tampak mengandung
unsur pluralitas dalam esensi ketuhanan. maka penulis banyak menemukan definisi dari
Konsep Monotheisme dalam agama Katholik. Untuk itulah penelitian ini menjadi penting.

Penelitian ini bertujuan untuk: pertama, mengetahui makna trinitas secara umum
dan khusus. Kedua, mengetahui makna tauhid secara luas. Ketiga, Mengetahui
pandangan katholik terhadap keesaan Tuhan dalam konteks trinitas.

penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan teologis. Dalam hal
ini penulis menggunakan dua metode, Pengumpulan data menggunakan metode
deskriptif. Teknik analisis data menggunakan komparatif analisis untuk menemukan
definisi dari Konsep Monotheisme dalam agama Katholik.

Dari penelitian ini peneliti menyimpulkan bahwa, Katolik menyatakan bahwa
monoteisme dalam ajarannya terwujud melalui konsep Tritunggal, yaitu keyakinan bahwa
Allah adalah satu, tetapi hadir dalam tiga pribadi ilahi: Bapa, Putra, dan Roh Kudus.
Katolik memahami keesaan Tuhan dalam konteks Tritunggal sebagai kesatuan hakikat
ilahi yang tidak terbagi, di mana ketiga pribadi tersebut bukanlah tiga Tuhan yang terpisah,
melainkan satu dalam substansi dan keberadaan.

kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan dalam Islam dan beberapa tradisi
monoteistik lainnya, tauhid mengacu pada keesaan mutlak Tuhan tanpa sekutu atau
perwujudan lain. Sedangkan, umat Katolik memahami Tritunggal sebagai kesatuan
hakikat ilahi yang tidak terbagi, melainkan satu dalam substansi dan keberadaan.
penelitian ini masih memiliki keterbatasan, sehingga diharapkan penelitian selanjutnya
dapat lebih mendalami faktor faktor yang mempengaruhi keberlangsungan klaim

monotheisme yang ada pada trinitas dan dampaknya terhadap kehidupan Masyarakat.

Kata kunci : monotheisme, teologi, trinitas, Katholik
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